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ABSTRAK

Tugas Akhir dengan judul “Pengaruh Variasi Menu, Kualitas Layanan, dan
Suasana Restoran Terhadap Keputusan Pembelian di Gerai Mie Gacoan Boyolali”
dengan metode kuantitatif bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi menu,
kualitas layanan, dan suasana restoran terhadap keputusan pembelian di gerai Mie
Gacoan Boyolali. Penelitian ini membutuhkan data sekunder dari jurnal, buku,
dan materi pustaka lain yang relevan dengan topik penelitian serta membutuhkan
data primer yang berasal dari pengisian kuisioner pengunjung Mie Gacoan
Boyolali yang berusia 17 - 30 tahun. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
analisis kuantitatif, analisis regresi linier berganda, dan analisis koefisien
determinasi dengan bantuan aplikasi SPSS 27. Populasi dalam penelitian ini
adalah pengunjung Mie Gacoan Boyolali dan sampel dalam penelitian ini adalah
pengunjung Mie Gacoan Boyolali yang berusia 17 - 30 tahun yaitu 95 responden.
Uji t dalam penelitian ini mendapatkan hasil bahwa variasi menu berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di Mie Gacoan Boyolali,
kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
di Mie Gacoan Boyolali, suasana restoran berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian di Mie Gacoan Boyolali. Hasil uji koefisien
determinasi dalam penelitian ini yaitu variasi menu, kualitas layanan, dan suasana
restoran memiliki kontribusi pada keputusan pembelian sebesar 68,3%, serta
kontribusi lain tersisa 31,7 % kemungkinan memiliki faktor pada variabel lain
yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Kata Kunci : Variasi Menu, Kualitas Layanan, Suasana Restoran, dan

Keputusan Pembelian
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ABSTRACT

The final project entitled "The Influence of Menu Variation, Service Quality, and
Restaurant Atmosphere on Purchasing Decisions at the Mie Gacoan Boyolali
Outlet" using a quantitative method aims to analyze the influence of menu
variation, service quality, and restaurant atmosphere on purchasing decisions at
the Mie Gacoan Boyolali outlet. This research requires secondary data from
journals, books, and other library materials relevant to the research topic and
requires primary data derived from filling out questionnaires of Mie Gacoan
Boyolali visitors aged 17 - 30 years. In this research, the author used quantitative
analysis, multiple linear regression analysis, and coefficient of determination
analysis with the help of the SPSS 27 application. The population in this research
were visitors to Mie Gacoan Boyolali and the sample in this research were visitors
to Mie Gacoan Boyolali aged 17- 30 years, namely 95 respondents. The t-test in
this research found that menu variation had a positive and significant effect on
purchasing decisions at Mie Gacoan Boyolali, service quality had a positive and
significant effect on purchasing decisions at Mie Gacoan Boyolali, and restaurant
atmosphere had a positive and significant effect on purchasing decisions at Mie
Gacoan Boyolali. The results of the coefficient of determination test in this
research are that menu variety, service quality, and restaurant atmosphere have a
contribution to purchasing decisions of 68.3%, and the remaining contribution of
31.7% may have factors in other variables that were not examined in this

research.

Keywords : Menu Variation, Service Quality, Restaurant Atmosphere, and
Purchasing Decisions
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bisnis kuliner merupakan salah satu bisnis yang sangat menjanjikan
untuk mendapatkan keuntungan tinggi jika pengelolaan dan strategi
pemasaran yang baik. Industri makanan dan minuman di Indonesia sendiri
menunjukkan pertumbuhan sebesar 6,04% pada Triwulan | tahun 2025, ini
menandakan optimisme pelaku industri terhadap iklim usaha yang kondusif
setelah pandemi (Emitennews. com). Secara global Indonesia menempati
urutan ke-7 negara dengan kuliner terbaik dan menempati posisi pertama
pada lingkup ASEAN versi taste Atlas 2024/2025 yang ditulis pada jurnalis
Good Stats.

Gambar 1

Diagram Kuliner Peringkat Global Negara Asean
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(sumber : https://goodstats.id)

Hal ini berdampak pada bisnis kuliner di Kabupaten Boyolali, banyak
para pengusaha kuliner nasional yang membuka pasar di wilayah ini.

Restoran cepat saji yang bernuansa milenial sekarang banyak bermunculan


https://goodstats.id/

di wilayah Boyolali hal ini dapat mempengaruhi bagaimana cara pelaku
bisnis usaha kuliner dapat bersaing untuk memperoleh keuntungan yang
signifikan dalam bisnis kuliner.

Dengan demikian, strategi pemasaran adalah aspek penting yang harus
diperhatikan perusahaan guna dapat bersaing dengan berbagai kompetitor
dalam persaingan pasar kuliner. Adapun strategi pemasaran yang harus
diperhatikan ada beberapa faktor yaitu variasi menu, kualitas layanan, dan
suasana restoran. Beberapa faktor tersebut berdampak pada keputusan
pembelian konsumen serta loyalitas konsumen.

Gumelar dkk (2015) mengemukakan salah satu unsur kunci dalam
persaingan bisnis kuliner adalah ragam menu yang disediakan oleh rumah
makan. Oleh karena itu, perusahaan harus membuat keputusan yang tepat
mengenai keragaman menu yang dijual, karena dengan adanya penawaran
pelayanan dari rumah maka atas macam-macam masakan hal tersebut akan
dapat menarik perhatian konsumen untuk melakukan suatu pembelian dan
memudahkan konsumen dalam memilih dan membeli berbagai macam
menu sesuai dengan keinginan mereka. Astuti dkk (2019) juga menyatakan
bahwa ketersediaan menu makanan dan minuman yang bervariasi adalah
kunci untuk memastikan terpenuhinya kebutuhan dan permintaan setiap
konsumen. Dengan demikian dapat disimpulkan variasi menu dalam produk
merupakan hal krusial yang harus dipertimbangkan agar kepuasan dan
kebutuhan target market terpenuhi yang akan mempengaruhi ke loyalitas
pelanggan.

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan pembelian dalam bisnis
kuliner vyaitu faktor kualitas layanan. Fahrudin & Yulianti (2015)
mendefinisikan bahwa kualitas layanan berarti nilai seberapa baik suatu
produk atau jasa menyajikan tujuan yang dimaksudkan dengan tingkat harga
yang bersedia dibayar oleh konsumen. Amrullah dkk (2016) juga
menyatakan dengan kualitas layanan yang memuaskan, mendorong
konsumen untuk melakukan pembelian produk yang bersangkutan. Jika

suatu perusahaan mampu memberikan pelayanan yang baik, secara



langsung atau tidak langsung, citra layanannya akan tersebar luas
karena kepuasan yang dirasakan. Dengan beberapa hal tersebut, kualitas
layanan juga akan mempengaruhi bagaimana cara konsumen menilai citra
baik atau buruknya suatu bisnis kuliner.

Selanjutnya, suasana restoran juga dapat berpengaruh bagaimana
konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. Aminudin (2015)
menyatakan bahwa suasana restoran bisa mempengaruhi perasaan atau
mood dari para konsumen yang berkunjung ke toko milik perusahaan
sehingga tertarik untuk melakukan keputusan pembelian. Tunjungsari dkk
(2016) juga mengemukakan suasana restoran adalah penciptaan suasana
dengan mengkombinasikan beberapa faktor suasana toko seperti komunikasi
visual, pencahayaan, warna, musik, dan aroma yang diharapkan dapat
memacu emosi konsumen untuk lebih banyak menghabiskan waktu di
dalam restoran. Suasana toko yang nyaman akan menimbulkan kepuasan
pada konsumen sehingga konsumen akan terus melakukan pembelian.
Beberapa hal diatas terkait suasana restoran harus diperhatikan pelaku bisnis
kuliner supaya restoran yang dimilikinya dalam menjual produk dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam keputusan pembelian konsumen.

Beberapa faktor yang sudah diuraikan dari variasi menu, kualitas
layanan, dan suasana restoran akan mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen itu sendiri. Walukow dkk (2014) menyatakan bahwa keputusan
pembelian adalah suatu proses pengambilan keputusan akan pembelian yang
mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak melakukan pembelian
dan keputusan itu diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Gunarsih
dkk (2021) juga menyatakan keputusan pembelian merupakan tahap dari
proses keputusan pembeli yaitu ketika konsumen benar-benar membeli
produk. Dimana konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi
mengenai produk atau merk tertentu dan juga mengevaluasi seberapa
baiknya masing-masing alternatif tersebut dapat memecahkan masalahnya

yang kemudian mengarah kepada keputusan pembelian.



Mie Gacoan adalah salah satu restoran mie cepat saji terkemuka yang
ada di Indonesia. Mie Gacoan yang ada di Boyolali merupakan salah satu
cabang yang berlokasi di pusat pemerintahan Kabupaten Boyolali dengan
nuansa kota yang indah. Restoran ini memiliki gerai dengan tema estetik
atau modern karena target market gen z dan milenial sangat cocok dengan
tema yang dihadirkan restoran Mie Gacoan. Restoran ini salah satu restoran
mie yang ada di Boyolali dan memiliki usia yang sangat muda dengan
tanggal perdana operasionalnya yaitu 30 April 2025. Restoran ini
menawarkan berbagai pilihan menu antara lain Mie, Pangsit Goreng,
Siomay Ayam, Ceker Ayam, Lumpia Udang, Udang Keju, Udang
Rambutan, dan berbagai macam minuman dengan harga relatif terjangkau.

Penulis menyusun penelitian ini bermaksud untuk menganalisis
beberapa pengaruh strategi pemasaran yang menunjang suksesnya suatu
bisnis kuliner dari variasi menu, kualitas layanan, dan suasana restoran
terhadap keputusan pembelian yang ada di restoran Mie Gacoan Boyolali,
serta memberikan pemahaman teori untuk menambah pengetahuan kepada

pembaca.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas,maka dapat

dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah variasi menu berpengaruh terhadap keputusan pembelian di
restoran Mie Gacoan Boyolali?

2. Apakah kualitas layanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian di
restoran Mie Gacoan Boyolali?

3. Apakah suasana restoran berpengaruh terhadap keputusan pembelian di

restoran Mie Gacoan Boyolali?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas,maka dapat

dikemukakan tujuan penelitian sebagai berikut:



1. Menganalisis pengaruh variasi menu terhadap keputusan pembelian di
restoran Mie Gacoan Boyolali.

2. Menganalisis pengaruh kualitas layanan terhadap keputusan pembelian
di restoran Mie Gacoan Boyolali.

3. Menganalisis pengaruh suasana restoran terhadap keputusan pembelian

di restoran Mie Gacoan Boyolali.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
teori-teori yang relevan tentang strategi pemasaran yang dapat
diimplementasikan atau menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan
bisnis kuliner. Penelitian ini diharapkan juga menjadi referensi,
gambaran umum, dan pengetahuan untuk penelitian selanjutnya dengan
tema pengaruh strategi pemasaran dari variasi menu, kualitas layanan,

dan suasana restoran terhadap keputusan pembelian konsumen.

2. Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan tentang strategi pemasaran dari variasi menu, kualitas
layanan, dan suasana restoran dapat mempengaruhi keputusan
pembelian secara nyata bagi pembaca. Selanjutnya, bagi konsumen
hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk
menambahkan saran dan kritik serta evaluasi yang harus dilakukan
pelaku usaha guna untuk perkembangan bisnisnya. Dengan hal
tersebut,bagi pelaku usaha penelitian ini diharapkan menjadi bahan
pertimbangan dalam menganalisis dan mengevaluasi strategi

pemasarannya guna untuk mengembangkan suatu bisnis kuliner.



A

BAB I

LANDASAN TEORI

Kajian Teori

1.

Keputusan Pembelian

Menurut Noviyanti dkk (2021) keputusan pembelian adalah tahap
kunci yang datang setelah konsumen mengevaluasi berbagai pilihan
alternatif. Pada tahap ini, konsumen bertindak dengan memilih dan
memutuskan untuk membeli produk yang telah mereka tentukan,
sebelum akhirnya masuk ke tahap perilaku pasca pembelian. Tjiptono
(2020) juga menyatakan keputusan pembelian merupakan bagian dari
perilaku pembeli yang mencakup semua tindakan langsung yang terlibat
dalam mendapatkan dan menentukan pilihan barang atau jasa, termasuk
semua interaksi dinamis yang terjadi sebelum dan sesudah aksi
pembelian itu sendiri.

Kotler & Amstrong (2016) berpendapat bahwa perilaku konsumen
dalam membuat keputusan pembelian adalah proses di mana entitas
seperti individu, kelompok atau organisasi menentukan, mendapatkan
dan memanfaatkan barang, jasa, ide atau pengalaman demi memuaskan
kebutuhan dan keinginan mereka. Sedangkan Mowen (2002)
mengemukakan bahwa ketika konsumen menghadapi masalah yang
dirasakan, keputusan pembelian adalah solusi yang dihasilkan setelah
mereka melalui proses pertimbangan yang logis untuk memecahkan
masalah tersebut.

Kotler (2013) menyatakan terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian, yaitu:

a. [Faktor-faktor kebudayaan
1. Budaya, yakni faktor penentu yang paling mendasar tentang

persepsi dan preferensi individu terhadap keinginannya.



2.

Sub Budaya, yakni kelompok kecil dari budaya masyarakat
yang terdapat pola perilaku atau nilai khusus seperti
berdasarkan kebangsaan, keagamaan, ras dan geografis.

Kelas Sosial, yakni kelompok masyarakat yang bersifat
homogen atau sama dan tersusun secara hierarkis dengan

berdasarkan nilai, minat serta tingkah laku yang sama.

b. Faktor-faktor sosial

1.

Kelompok Referensi, yakni kelompok yang mempunyai
pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap keputusan
pembelian pada seseorang.

Keluarga, yakni faktor yang menjadi pengaruh kuat terhadap
keputusan pembelian karena sering kali menjadi acuan pada
saat pembelian suatu produk tertentu.

Peranan dan status, yakni posisi individu pada suatu kelompok

yang menjadikan penentu apa yang mereka beli.

c. Faktor-faktor pribadi

1.

Usia dan tahap siklus hidup, yakni pembelian suatu produk
akan berubah-ubah sesuai dengan siklus hidupnya dan selera
individu akan selalu berubah berdasarkan usianya.

Pekerjaan, yakni perbedaan tingkat pendapatan yang akan
mempengaruhi suatu keputusan pembelian pada individu.
Selain itu perusahaan atau produsen akan memproduksi barang
atau jasa yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan kelompok
tertentu yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian.
Keadaan ekonomi, yakni suatu kemampuan dalam melakukan
pembelian berdasarkan pendapatan, tabungan, dan pinjaman
seseorang.

Gaya hidup, yakni pola hidup seseorang yang diterapkan pada
opini, aktivitas dan minat yang akan mempengaruhi keputusan

pembelian.



5.

Kepribadian dan konsep diri, yakni ciri psikologis yang dapat
membedakan setiap individu dan mempengaruhi pada

keputusan pembelian merek tertentu.

d. Faktor-faktor psikologis

1.

Motivasi, yakni kebutuhan yang cukup mendesak dan
mempengaruhi seseorang terhadap pembelian suatu produk
tertentu yang bertujuan untuk kepuasaan kebutuhan itu.
Persepsi, Yyakni proses individu dalam mengatur dan
menafsirkan informasi dan siap dalam melakukan perbuatan
yang termotivasi dari informasi tersebut.

Belajar, yakni perubahan perilaku dan konsep pemikiran yang
lebih baik yang bersumber dari pengalaman yang dimilikinya.
Kepercayaan dan sikap, pemikiran deskriptif individu yang
dapat mempengaruhi tingkah laku terhadap suatu objek atau
ide.

Kotler & Amstrong (2014) juga menjelaskan terdapat lima tahapan

dalam keputusan pembelian yaitu:

Gambar 2

Tahapan Keputusan Pembelian

Pengenalan Pcnca.rim Penilaian Keputusan Perilaku Pasca
Masalah Informasi "1 Altematif | Membeli » pembelian

(Sumber : Kotler & Amstrong, 2014)

1. Pengenalan masalah, yakni konsumen menyadari adanya kebutuhan

atau masalah yang harus mereka selesaikan.

2. Pencarian Informasi, yakni konsumen mulai mencari informasi

untuk memenuhi kebutuhan atau memecahkan masalah tersebut.



3. Penilaian alternatif, yakni konsumen melakukan perbandingan
dengan berbagai pilihan produk atau layanan yang telah disediakan
produsen.

4. Keputusan pembelian, yakni konsumen mulai melakukan
pembelian atas produk atau layanan yang sesuai dengan kebutuhan
mereka.

5. Perilaku pasca pembelian, yakni konsumen melakukan evaluasi
atas pengalaman yang dimiliki setelah melakukan pembelian
produk atau layanan tertentu.

Penulis bisa menyimpulkan dari beberapa pernyataan diatas bahwa
keputusan pembelian adalah proses pengambilan keputusan konsumen
untuk membeli produk atau jasa yang dibutuhkan dan keputusan ini
tercipta dari serangkaian pertimbangan, evaluasi, dan tahapan
psikologis yang dimiliki konsumen sebelum melakukan transaksi
pembelian.

Adapun indikator keputusan pembelian suatu produk pada
penelitian ini diambil menurut pandangan Kotler dan Keller (2007)
meliputi 5 indikator, yaitu:

1. Tujuan dalam membeli sebuah produk, konsumen akan
mengidentifikasi terhadap apa tujuan untuk membeli suatu produk
yang dibutuhkan sebelum melakukan pembelian terhadap produk
tersebut.

2. Pemrosesan informasi untuk sampai ke pemilihan merek,
konsumen cenderung mencari informasi terhadap suatu produk
yang dibutuhkan dan membandingkan satu sama lain untuk
memiliki produk terbaik yang menurutnya sesuai dengan tujuan
dan kebutuhan konsumen.

3. Kemantapan pada sebuah produk, konsumen merasa kebutuhan dan
keinginannya terpenuhi setelah melakukan pembelian suatu
produk. Mereka tidak ragu lagi untuk melakukan pembelian ulang

pada produk tersebut.
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4. Memberikan rekomendasi kepada orang lain, konsumen yang
kebutuhan dan keinginannya terpenuhi akan cenderung
merekomendasikan suatu produk kepada orang lain, ini adalah
bentuk kepercayaan dan kepuasan terhadap produk tertentu.

5. Melakukan pembelian ulang, merupakan indikator utama dari
keputusan pembelian yang positif. Konsumen yang melakukan
pembelian ulang menunjukkan bahwa mereka puas terhadap
produk atau jasa tertentu dan terus ingin menggunakannya secara

konsisten.

Variasi Menu

Varian menu didefinisikan sebagai jumlah dan jenis item yang
tersedia di restoran. Varian ini menunjukkan kreativitas dan inovasi
restoran dalam memuaskan selera dan kebutuhan pelanggan.
Keragaman menu memiliki dampak signifikan pada keputusan
pembelian pelanggan. Menu yang menarik dan bervariasi akan
mendorong pelanggan untuk membeli, sedangkan menu yang kurang
menarik akan membuat mereka mencari pilihan di tempat lain (Hasyim,
2024).

Qin dan Prybutok (2010) berpendapat bahwa setiap konsumen
memiliki selera yang unik, mereka perlu disediakan banyak pilihan saat
memilih makanan atau minuman. Menyediakan menu yang beragam
sangat penting untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan
mengakomodasi semua perbedaan preferensi konsumen.

Menu adalah daftar makanan yang disajikan agar pelanggan dapat
memilih dan menikmati hidangan yang tersedia (Stenly, 2016). Pemilik
usaha menyediakan varian menu sebagai strategi untuk memudahkan
pelanggan dalam memilih dan memenuhi kebutuhan makanan mereka

sekaligus dalam satu waktu (Fahriana dkk, 2023).
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Nur (2020) menyatakan bahwa dalam perencanaan menu pada
suatu perusahaan harus memperhatikan 2 faktor utama dari pihak
produsen dan konsumen, yaitu :

a. Faktor konsumen
1. Kebutuhan gizi
Status gizi yang baik pada makanan merupakan faktor
penting yang harus diperhatikan dalam proses perencanaan
membuat menu, hal ini agar menu yang ditawarkan dapat
memenuhi kebutuhan gizi konsumen sesuai apa Yyang
diinginkan atau dibutuhkan.

2. Kebiasaan dan preferensi makanan

Memperhatikan hal apa yang menjadi kebiasan konsumen
target pasar dalam memilih makanan untuk dipertimbangkan
dalam perencanaan menu dan persepsi rasa akan menjadi hal
penting untuk bisa menjadi preferensi makanan bagi
konsumen.

3. Karakteristik atau keadaan bahan makanan tertentu

Memberikan karakteristik pada suatu makanan dari aroma,
rasa, bentuk, ukuran dan cara menghidangkan untuk dijadikan
pilihan menu bagi konsumen.

b. Faktor produsen

1. Tujuan perusahaan atau instansi

Faktor utama dalam perencanaan menu adalah tujuan
perusahaan atau instansi tentang bagaimana mencari target
market untuk memperoleh pasar hingga mendapatkan
keuntungan.

2. Dana atau anggaran

Memperhatikan dana atau modal dalam perencanaan menu
yang akan ditawarkan kepada konsumen agar tidak terjadi

kerugian dalam penjualan.
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3. Ketersediaan bahan makanan di pasar
Ketersediaan bahan makanan di pasar akan mempengaruhi
pada proses perencanaan menu dan harus diperhatikan supaya
tidak terjadi kesusahan dalam mencari bahan makanan yang
akan disediakan dalam menu.

Dari beberapa pernyataan para ahli dan peneliti diatas maka peneliti

dapat menarik kesimpulan bahwa varian menu adalah berbagai pilihan

yang ditawarkan pengusaha kuliner dalam sebuah hidangan atau

kategori yang sama. Varian menu juga termasuk strategi pemasaran

pada bisnis kuliner untuk menawarkan berbagai pilihan pada konsumen,

menarik konsumen dan menjangkau pasar yang luas.

Indikator variasi menu menurut Sihombing. M, dkk (2022)

meliputi:

1.

Rasa produk, yakni sebuah cita rasa produk yang ditawarkan
pelaku bisnis kuliner dan dapat memenuhi kebutuhan konsumen
dengan berbagai pilihan rasa untuk menjadi bahan pertimbangan
konsumen.

Ukuran porsi, yakni berbagai pilihan porsi yang ditawarkan pelaku
bisnis kuliner dalam sekali pembelian dan bisa menjadi
pertimbangan konsumen dalam melakukan pembelian. Dengan
ukuran porsi yang sesuai, konsumen akan merasa adil dengan apa
yang telah dibayarkan.

Kualitas produk, yakni kualitas bahan baku pilihan yang digunakan
dalam pengolahan produk tertentu untuk menciptakan sebuah menu
yang dapat memenuhi kepuasan harapan konsumen dalam
pembelian.

Penampilan produk, yakni penyajian produk yang dapat menarik
minat konsumen dan dapat meningkatkan nilai jual produk serta
berpengaruh pada keputusan pembelian.

Ketersediaan menu, yakni menu yang ditawarkan harus selalu

tersedia pada saat operasional penjualan sehingga dapat dipesan
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oleh konsumen karena hal ini dapat berpengaruh pada kepuasan

konsumen dalam melakukan pembelian.

Kualitas Layanan

Menurut Kotler & Keller (2009) pelayanan didefinisikan sebagai
keseluruhan sifat dan ciri khas dari suatu produk atau layanan yang
menjadi penentu kemampuannya dalam memenuhi segala kebutuhan
pelanggan, baik yang sudah disampaikan secara jelas maupun yang
masih tersembunyi. Sedangkan menurut Ibrahim (2008) mendefinisikan
kualitas layanan sebagai kondisi yang bersifat dinamis (tidak statis)
yang melibatkan interaksi antara produk, layanan itu sendiri, orang
yang memberikan layanan, prosedur kerja dan suasana sekitar serta
kualitas layanan ini baru bisa dinilai saat proses pemberian layanan
berlangsung.

Kualitas layanan menurut Kasmir (2017) adalah upaya atau
tindakan yang dilakukan oleh individu atau perusahaan dengan tujuan
utama untuk memberikan rasa puas kepada pelanggan maupun
karyawan. Indrasari (2019) juga mendefinisikan pelayanan secara garis
besar diartikan sebagai segala upaya yang berfokus pada pemberian
kepuasan kepada pelanggan, yang pada akhirnya akan memenuhi segala
keinginan dan kebutuhan mereka. Sedangkan menurut Tjiptono (2007)
bahwa kualitas pelayanan merupakan upaya pemenuhan kebutuhan dan
keinginan konsumen serta ketepatan penyampaiannya dalam
mengimbangi harapan konsumen.

Moenir (2002) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan pelayanan sebagai berikut:

1. Faktor kesadaran, merujuk pada kesadaran dan pemahaman petugas
pelayananan dalam memberikan pelayanan yang terbaik kepada
konsumen. Kesadaran pelayanan yang tinggi akan menghasilkan

pelayanan yang optimal pada suatu operasional.
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Faktor aturan, aturan yang jelas dan transparan akan menjadi dasar
dalam pelaksanaan pelayanan. Aturan ini akan memberikan arahan
serta pedoman bagi petugas dalam pelayanan yang baik dan
keseragaman pelayanan kepada konsumen.

Faktor organisasi, organisasi yang harmonis dan terstruktur akan
berdampak pada pelaksanaan pelayanan yang baik. Faktor ini
mencakup prosedur, sistem, dan alat yang digunakan dalam
operasional pelayanan.

Faktor Kemampuan dan Keterampilan, perlu adanya pelatihan dan
pengembangan kepada petugas pelayanan untuk menciptakan
keterampilan pelayanan yang baik. Petugas pelayanan yang baik
akan memberikan pelayanan yang efektif dan efisien.

Faktor Sarana Pelayanan, sarana yang memadai akan meningkatkan
kualitas pelayanan yang juga baik seperti peralatan, perlengkapan,
dan fasilitas pendukung akan memperlancar proses suatu pelayanan
kepada konsumen.

Dari beberapa pernyataan para ahli dan peneliti diatas penulis bisa

menyimpulkan bahwa kualitas layanan adalah sebuah konsep dengan

tujuan layanan tersebut dapat memenuhi harapan konsumen dan akan

berpengaruh pada hubungan dengan konsumen. Kualitas layanan yang

baik akan meningkatkan sebuah reputasi perusahaan yang juga baik

yang dapat mendukung perkembangan perusahaan tersebut.

Kotler & Keller (2016) mengemukakan terdapat lima indikator

kualitas pelayanan sebagai berikut:

1.

Keandalan (Reliability), yakni kemampuan perusahaan dalam
memberikan pelayanan yang konsisten dan akurat.

Ketanggapan (Responsiveness), yakni kecepatan dan kesiapan
perusahaan dalam memberikan layanan yang cepat bagi konsumen.
Jaminan (Assurance), yakni ketersediaan perusahaan dalam
memberikan rasa percaya diri dan jaminan bahwa layanan yang

diberikan berkualitas.
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4. Empati (Empathy), vyakni kemampuan perusahaan dalam
memberikan perhatian lebih kepada konsumen dan dapat
memahami kebutuhan serta keinginan konsumen.

5. Berwujud (Tangibles), yakni bukti fisik dari fasilitas, karyawan,

dan peralatan dalam memberikan pelayanan kepada konsumen.

Suasana Restoran

Menurut Utami (2010) suasana restoran merupakan hasil integrasi
dari berbagai fitur fisik toko, seperti arsitektur, tata ruang, pencahayaan,
penataan barang, penggunaan warna, suhu ruangan, alunan musik dan
wewangian. Semua komponen ini berinteraksi untuk menghasilkan citra
atau pandangan komprehensif di benak para konsumen. Menurut
Mowen & Minor (2002) yang mengatakan bahwa suasana toko (store
atmosphere) mempengaruhi kondisi emosional pelanggan, yang pada
akhirnya dapat mendorong mereka untuk meningkatkan atau
mengurangi keputusan pembelian. Dampak suasana toko terhadap
pembeli adalah mereka akan memutuskan untuk membeli lebih banyak
atau hanya membeli sesuai kebutuhan dan kemungkinan tidak akan
kembali ke tempat tersebut.

Khaerat dkk (2022) berpendapat bahwa suasana restoran dianggap
sebagai elemen kunci dalam strategi pemasaran eceran yang mampu
mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan. Daya tarik utama yang
mendorong konsumen untuk berkunjung adalah dekorasi restoran yang
khas, unik dan inventif. Sedangkan Sustina & Pawitra (2001)
mengatakan suasana restoran sebagai keadaan emosional dan pikiran
yang dirasakan oleh pelanggan saat berada di dalam toko, meskipun
mereka mungkin tidak sepenuhnya menyadari dampak tersebut saat
sedang berbelanja.

Parpal (2013) yang menjabarkan bahwa atmosfer merupakan salah
metode terpenting untuk menciptakan konsep pada restoran. Atmosfir

restoran secara keseluruhan adalah rasa, pemandangan, pencahayaan,
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warna, proses pengolahan makanan, suara dan musik. Adapun beberapa

penjelasannya sebagai berikut:

1.

Rasa (taste) yang dimaksud adalah rasa yang dihasilkan dari
produk makanan atau minuman yang disajikan restoran kepada
konsumen.

Pemandangan (sight) adalah konsep dari apa yang akan dilihat oleh
konsumen yang dapat menghasilkan visual positif di mata
konsumen.

Pencahayaan (lighting) dapat mempengaruhi suasana hati
pelanggan dan suasana secara keseluruhan serta membantu
konsumen dalam hal kemudahan penglihatan.

Warna (color) pada restoran dimaksudkan untuk membangkitkan
perasaan tertentu dan pembangkit selera makan serta sebagai daya
tarik keindahan dalam suatu restoran.

Proses pengolahan makanan (cooking process) dijelaskan apakah
proses memasak dapat dilihat atau tidak oleh konsumen serta
menjadi daya tarik tersendiri dari konsumen.

Suara (sound) merupakan bunyi yang terdengar di restoran yang
dapat memberikan efek terhadap atmosfir restoran dan berpengaruh
terhadap kenyamanan bagi konsumen.

Musik (music) dikatakan dapat memberikan pengaruh pada
atmosfir restoran dan suasana hati positif bagi konsumen itu
sendiri.

Adapun menurut Lamb et al (2001), faktor-faktor yang

berpengaruh dalam menciptakan suasana restoran yaitu:

1.

Jenis dan kepadatan karyawan mengacu pada sifat-sifat umum yang
melekat pada staf, seperti kerapian, kedalaman pengetahuan, dan
tingkat keramahan yang mereka tunjukkan.

Perlengkapan tetap (fixture), baik dari segi jenis maupun
jumlahnya, harus disesuaikan agar konsisten dengan tema yang

sudah ditentukan. Ini berarti furniture dan peralatan harus dipilih
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sedemikian rupa sehingga mendukung suasana Yyang ingin

diciptakan. Sebagai ilustrasi, sebuah gerai seperti "outlet biru" yang

ingin memancarkan aura modern dan kekinian bagi anak muda
akan menggunakan furnitur bergaya minimalis dan modern untuk
mencapai sasaran suasana tersebut.

3. Musik di dalam toko memiliki potensi untuk memicu respons
pelanggan yang positif maupun negatif. Alunan musik dapat
mempengaruhi  konsumen untuk tinggal lebih lama dan
meningkatkan pembelian, atau sebaliknya, membuat mereka
cepat-cepat meninggalkan toko. Lebih lanjut, musik juga berperan
dalam mengendalikan arus pergerakan (lalu lintas) di dalam toko,
menciptakan citra toko serta menarik dan memfokuskan perhatian
pembelanja.

4. Aroma atau bau dapat memberikan dampak positif maupun negatif
pada tingkat penjualan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika
terdapat aroma yang disukai, konsumen cenderung menilai produk
secara lebih baik, menghabiskan waktu lebih lama untuk berbelanja
dan secara umum memiliki suasana hati yang lebih baik. Oleh
karena itu, para pengusaha sering memanfaatkan wangi-wangian
sebagai bagian dari strategi pemasaran mereka yang lebih luas.

Dari beberapa pernyataan dari ahli dan peneliti diatas dapat
disimpulkan penulis bahwa suasana restoran merupakan atmosfer
restoran yang memberikan suatu pengalaman bagi konsumen target
pasar. Faktor sangat penting yang berpengaruh pada keputusan
pembelian konsumen pada restoran tersebut, jika suasana restoran yang
bagus akan memberikan pengalaman konsumen yang baik pula dan
akan meningkatkan reputasi restoran.

Suasana restoran diukur dengan berbagai indikator menurut
Berman dan Evan (2013), sebagai berikut:

1. Luar (Exterior), vyaitu strategi restoran dalam melakukan

pengaturan fasilitas luar restoran seperti papan nama, tempat parkir,
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desain restoran dari sudut pandang luar ruangan, taman halaman
dan tampilan eksterior secara keseluruhan.

Dalam (Interior), yaitu suasana restoran yang mencakup beberapa
elemen dari sudut pandang dalam restoran antara lain desain
interior, warna keindahan tembok, dekorasi ruangan, pencahayaan
restoran dan kerapian dalam penataan benda.

Tata letak restoran (store layout), mengacu pada strategi restoran
dalam konsep tata letak ruang restoran termasuk penempatan kursi
konsumen, meja konsumen, meja bar, kasir, ruang masak, ruang
penyajian dan are merokok.

Tampilan dalam (Interior display), beberapa elemen yang dapat
mempermudah dan memberikan pengalaman positif bagi konsumen
selama melakukan pembelian offline di restoran yang meliputi
informasi restoran, daftar menu, papan promosi, papan ruangan
dalam tata letak restoran dan kata motivasi hidup yang diberikan

pihak restoran kepada konsumen.
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Tabel 1

Penelitian Terdahulu
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Nama & Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Tahun Penelitian

Rizkyani & | Pengaruh Analisisregresi | Pengaruh Kualitas

Anggraini Kualitas Produk, | linier berganda. | Produk, Harga,

(2022) Harga, Kualitas Kualitas Pelayanan,
Pelayanan, Promosi, Kemasan,
Promosi, dan Store
Kemasan, Dan Atmosphere

Store Atmosfer
Terhadap
Keputusan
Pembelian
Hokben

memiliki pengaruh
secara parsial pada
keputusan
Pembelian.
Pengaruh Kualitas
Produk, Harga,
Kualitas Pelayanan,
Promosi, Kemasan,
dan Store
Atmosphere
mempengaruhi
secara bersamaan
pada keputusan
pembelian. Besarnya
pengaruh Kualitas

Produk, Harga,
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Kualitas Pelayanan,
Promosi, Kemasan,
dan Store
Atmosphere pada
keputusan
pembelian HokBen
sejumlah 43,2%.

Ditawati dkk
(2024)

Pengaruh Varian
Menu dan
Kualitas
Pelayanan
Terhadap
Keputusan
Pembelian Pada
Ayam Raciken

Talasapalang.

Analisis regresi

linier berganda.

Hasil penelitian ini
menunjukkan
bahwa (1) varian
menu berpengaruh
positif secara
parsial terhadap
keputusan
pembelian pada
Ayam Raciken
Talasalapang.
Sedangkan kualitas
pelayanan tidak
berpengaruh secara
parsial terhadap
keputusan
pembelian pada
Ayam Raciken
Talasalapang (2)
Varian

Menu dan Kualitas
Pelayanan

berpengaruh positif
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secara simultan
terhadap keputusan
pembelian pada
Ayam Raciken
Talasalapang (3)
varian menu
merupakan variabel
yang memiliki
pengaruh paling
dominan terhadap
keputusan
pembelian pada
Ayam Raciken

Talasalapang.

Khaerat dkk
(2022).

Pengaruh
Suasana
Restoran
Terhadap
Keputusan
Pembelian (Studi
Pada Konsumen
Restoran
Warung Ropang
Cabang Perintis
Kota Makassar).

Analisis regresi

linier berganda.

Hasil penelitian ini
didukung dengan
hasil statistik pada
penilaian responden
dimana pada
variabel store
atmosphere
memperoleh
rata-rata skor
sebesar 335 yang
berarti sangat tinggi
dan pada variabel
keputusan

pembelian
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memperoleh skor
rata-rata sebesar
325. Hal ini
menunjukkan bahwa
responden dalam
penelitian ini puas
dengan store
atmosphere yang
diberikan. Hal ini
membuktikan bahwa
visi dan misi dari
WRP tercapai.
Secara keseluruhan
bahwa pengaruh
antara Store
Atmosphere
terhadap keputusan
pembelian adalah
cukup kuat,
dikarenakan konsep
yang telah dimiliki
WRP cukup menarik
terhadap keputusan
pembelian
konsumen untuk
melakukan

pembelian.
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Marzuki dkk
(2024)

Pengaruh Cita
Rasa dan Varian
Menu Terhadap
Keputusan
Pembelian

Pada Warung
Sunda Miraos
Bu Tuti Depok

Analisis regresi

linier berganda.

Hasil penelitian
menunjukkan
variabel cita rasa
dan variasi menu
secara signifikan
dalam pengujian
parsial maupun
simultan
berpengaruh
terhadap keputusan
pembelian,
berdasarkan olahan
menggunakan SPSS
25. Hasil olah data
hasil uji hipotesis,
diperoleh
signifikansi f
sebesar 0,000 <
0,005, dapat
disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini
membuktikan bahwa
keputusan
pembelian
dipengaruhi oleh
citarasa dan varian
menu dengan Nilai
R-square sebesar
0,667 atau 66.7%
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Lantu dkk
(2024)

Pengaruh Variasi
Menu dan Café
Atmosphere
Terhadap
Keputusan
Pembelian
Konsumen Kopi
Kenangan
Kawasan
Megamas

Manado

Analisis regresi

linier berganda.

Dari pengujian
ditemukan bahwa,
Variasi Menu
berpengaruh positif
dan signifikan pada
keputusan
Pembelian, Café
Atmosphere
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap

Keputusan
Pembelian, Variasi
Menu dan Café
Atmosphere secara
bersama-sama
mempengaruhi
keputusan
pembelian
pelanggan, semakin
baik variasi menu
dan selera sesuai
dengan keinginan
para konsumen yang
ditawarkan oleh
perusahaan dengan
ditunjang oleh café

atmosphere yang
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membuat para
konsumen maka
semakin tinggi
tingkat keputusan
pembelian pada
perusahaan.
Dengan
mempertimbangkan
realita ketatnya
kompetisi dalam
bisnis khususnya
bidang kuliner.
Dengan
memperhatikan
bukti empiris dari
hasil penelitian ini,
maka perusahaan
sebaiknya lebih
memperhatikan dan
meningkatkan
variasi menu dan
café atmosphere
sehingga keputusan
pembelian dapat

ditingkatkan
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Sumantri &
Puspadewi
(2023)

Analisis
Pengaruh Variasi
Menu Makanan
Terhadap
Keputusan
Pembelian Di
Restoran Bandar
Djkarta, Alam

Sutera

Analisis regresi

linier berganda.

Dalam analisis
regresi linear
diperoleh hasil
bahwa variasi menu
makanan
memberikan
pengaruh bagi
keputusan
pembelian dengan
nilai konstanta 0,874
dan berdasarkan
hasil

koefisien
determinasi yang
dilaksanakan
diketahui bahwa
dampak yang
diberikan variasi
menu makanan
pada keputusan
pembelian sebesar
52,6 % sementara
sisanya didorong
oleh hal lain di luar
penelitian ini. Dari
hasil yang
dipaparkan maka
dapat disimpulkan
bahwa variasi

menu
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makanan dapat
mempengaruhi
keputusan

pembelian

Khaira dkk
(2022)

Pengaruh
Persepsi Harga
Dan Kualitas
Pelayanan
Terhadap
Keputusan
Pembelian Di
Cafe Sudut

Halaman

Analisis regresi

linier berganda.

Hasil dari penelitian
ini yaitu: 1) Persepsi
Harga berpengaruh
signifikan terhadap
Keputusan
Pembelian secara
parsial; 2) Kualitas
Pelayanan
berpengaruh
signifikan terhadap
Keputusan
Pembelian secara
parsial; dan 3)
Persepsi Harga dan
Kualitas Pelayanan
berpengaruh
signifikan terhadap
Keputusan
Pembelian secara

simultan.
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Hermawan
& Adibrata
(2023)

Pengaruh Harga,
Promosi,
Suasana Toko,
Kualitas
Layanan, Citra
Merek Terhadap
Keputusan
Pembelian Coffe
Shop Dengan
Sikap

Intervening

Analisis regresi

linier berganda.

Analisis data
menggunakan SEM
dengan program
PLS. Dimana faktor
harga, promosi,
suasana toko,
kualitas layanan, dan
citra merek
mempengaruhi
keputusan
pembelian melalui
sikap sebagai

intervening.
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Hasyim dkk
(2024)

Pengaruh
Persepsi Harga
Dan Varian
Menu Terhadap
Keputusan
Pembelian Pada
Triology Coffe

Gowa

Analisis regresi

linier berganda

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
(1) Secara parsial
variabel persepsi
harga dan varian
menu berpengaruh
positif dan
signifikan terhadap
keputusan
pembelian pada
Triology Coffee. (2)
Secara simultan
variabel persepsi
harga dan varian
menu secara
simultan
berpengaruh
terhadap keputusan
pembelian pada
Triology Coffee. (3)
Variabel varian
menu merupakan
variabel yang paling
dominan
berpengaruh
terhadap keputusan
pembelian pada

Triology Coffee.
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Andriani
(2020)

Pengaruh
Kualitas
Layanan Dan
Suasana Resto
Terhadap
Keputusan
Pembelian Pada
Cafe And Resto
Sugar Rush Di
Bontang

Analisis regresi

linier berganda.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
kualitas pelayanan
(X1) dan Suasana
Resto (X2) secara
simultan
berpengaruh
signifikan terhadap
keputusan
pembelian di Café
and Resto Sugar
Rush Bontang.
Kualitas Pelayanan
secara parsial
berpengaruh
signifikan terhadap
keputusan
pembelian di Café
and Resto Sugar
Rush Bontang
sedangkan Suasana
Resto secara parsial
berpengaruh tidak
signifikan terhadap
keputusan
pembelian di Café
and Resto Sugar
Rush Bontang. dan
hasil penelitian

menunjukkan bahwa
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variabel kualitas
pelayanan
merupakan variabel
paling berpengaruh
terhadap keputusan
pembelian di Café
and Resto Sugar
Rush Bontang.

Sumber : Data Sekunder yang diolah, 2025

C. Kerangka Penelitian
Berdasarkan hasil rumusan masalah dan landasan teori yang telah
dianalisis maka dapat digambarkan kerangka berpikir sebagai berikut:
Gambar 3

Kerangka Berpikir Penelitian

Variasi Menu
x1)

Kualitas Layanan H2 y Keputusan Pembelian
(X2) > (Y}
Gambar 1.3
Suasana Restoran
(X3)

Variabel dalam kerangka berpikir penelitian ini yaitu:
1. Variabel Bebas (Independent)

a. Variasi Menu (X1)

b. Kualitas Layanan (X2)

c. Suasana Restoran (Xa)
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2. Variabel Terikat (Dependent)

a. Keputusan Pembelian (Y)

Berdasarkan kerangka berpikir pada Gambar 3 maka penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas (Independent) yaitu
variasi menu, kualitas layanan dan suasana restoran terhadap variabel terikat

(dependent) yaitu keputusan pembelian.

Hipotesis

1. Pengaruh varian menu terhadap keputusan pembelian Mie Gacoan
di Boyolali

Hasil penelitian yang dilakukan Marzuki dkk, 2024 bahwa variabel
varian menu secara signifikan dalam pengujian parsial maupun simultan
berpengaruh  terhadap keputusan pembelian, ini ditunjukkan
berdasarkan olah data hasil uji hipotesis dan diperoleh signifikan f
sebesar 0,000 < 0,005 dan dapat disimpulkan bahwa keputusan
pembelian pada Warung Sunda Miraos Bu Tuti Depok dipengaruhi oleh
varian menu dengan nilai R-square sebesar 0,667 atau 66,7%.
Berdasarkan penelitian Ditawati dkk, 2024 juga diketahui bahwa
variabel variasi menu berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian baik secara parsial maupun simultan di Ayam
Raciken Talasapalang.

Hasil analisis pada penelitian Hasyim dkk, 2024 menyatakan
bahwa secara parsial varian menu berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian pada Triology Coffe Gowa. Secara
silmultan variabel varian menu juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian pada Triology Coffe Gowa dan variabel
varian menu merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian pada Triology Coffe Gowa. Penelitian
Lantu dkk, 2024 menyatakan dari pengujian yang ditemukan bahwa

variasi menu berpengaruh positif dan signifikan secara parsial dan
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simultan pada keputusan pembelian di Kopi Kenangan kawasan
Megamas Manado.

Selanjutnya hasil penelitian dari Sumantri & Puspadewi, 2023
menyatakan variasi menu makanan memberikan pengaruh bagi
keputusan pembelian dengan nilai konstanta 0,874 dan berdasarkan
hasil koefisien determinasi yang dilaksanakan diketahui bahwa
dampak yang diberikan variasi menu makanan pada keputusan
pembelian sebesar 52,6 % sementara sisanya didorong oleh hal lain di
luar penelitian ini. Dari hasil yang dipaparkan maka dapat
disimpulkan bahwa variasi menu makanan dapat mempengaruhi
keputusan pembelian. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

Hi : Varian menu berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian di gerai Mie Gacoan Boyolali

Pengaruh kualitas layanan terhadap keputusan pembelian Mie
Gacoan di Boyolali

Penelitian yang dilakukan oleh Rizkyani & Anggraini, 2022
menyatakan bahwa kualitas layanan berpengaruh signifikan dan positif
terhadap keputusan pembelian secara parsial maupun simultan pada
restoran Hokben. Hasil penelitian Ditawati dkk, 2024 juga
menunjukkan bahwa kualitas layanan berpengaruh positif secara
simultan terhadap keputusan pembelian pada Ayam Raciken
Talasapalang.

Khairat dkk, 2022 dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Persepsi Harga dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian
di Cafe Sudut Halaman” menyimpulkan yaitu kualitas pelayanan
berpengaruh signifikan secara parsial maupun simultan pada keputusan
pembelian di Cafe Sudut Halaman. Penelitian Hermawan & Adibrata,

2023 memperoleh hasil bahwa pengaruh kualitas layanan terhadap
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keputusan pembelian melalui sikap sebagai intervening menunjukkan
koefisien positif. Nilai t statistik pengujian metode bootstrap
menunjukkan sebesar 2,525. Jika dihitung nilai t tersebut lebih besar
dari 1,96. Hal ini menunjukan bahwa kualitas memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Andriani, 2020
memaparkan hasil yang menunjukkan bahwa kualitas pelayanan (X1)
secara simultan maupun parsial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian di Café and Resto Sugar Rush Bontang.
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat dirumuskan hipotesis

penelitian sebagai berikut:

H:2 : Kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian di gerai Mie Gacoan Boyolali

Pengaruh suasana restoran terhadap keputusan pembelian Mie
Gacoan di Boyolali

Hasil analisis penelitian yang dilakukan oleh Khaerat dkk, 2022
memperoleh hasil bahwa variabel suasana restoran memperoleh
rata-rata skor sebesar 335 yang berarti sangat tinggi dan pada variabel
keputusan pembelian memperoleh skor rata-rata sebesar 325. Hal ini
menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini puas dengan
suasana restoran yang diberikan. Selanjutnya penelitian Lantu dkk,
2024 menyatakan dari pengujian yang ditemukan bahwa suasana
restoran berpengaruh positif dan signifikan secara parsial dan simultan
pada keputusan pembelian di Kopi Kenangan kawasan Megamas
Manado.

Penelitian yang dilakukan Andriani, 2020 memperoleh hasil yaitu
suasana resto secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian pada Cafe And Resto Sugar Rush di Bontang.

Hasil penelitian Hermawan & Adibrata, 2023 juga menyimpulkan
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bahwa pengaruh suasana restoran terhadap keputusan pembelian
melalui sikap sebagai intervening menunjukkan koefisien positif. Nilai t
statistik pengujian metode bootstrap menunjukkan sebesar 2,216. Jika
dihitung nilai t tersebut lebih besar dari 1,96. Hal ini menunjukan
bahwa store atmosphere memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Rizkyani & Anggraini, 2022 dalam penelitiannya yang berjudul
Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Kualitas Pelayanan, Promosi,
Kemasan dan Store Atmosfer Terhadap Keputusan Pembelian Hokben
memperoleh hasil bahwa suasana restoran atau store atmosfer
berpengaruh secara simultan maupun parsial dalam Kkeputusan
pembelian di Hokben. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Hs : Suasana restoran berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian di gerai Mie Gacoan Boyolali



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diteliti maka penulis dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel variasi menu berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian di gerai Mie Gacoan Boyolali.

2. Variabel kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian di gerai Mie Gacoan Boyolali.

3. Variabel suasana restoran berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian di gerai Mie Gacoan Boyolali.

Saran

Berdasarkan hasil analisis yang sudah diteliti maka penulis dapat

memberikan saran untuk kemajuan dan konsistensi perusahaan sebagai
berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa variasi menu
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian,
penulis menyarankan untuk terus mempertahankan variasi produk yang
ditawarkan. Strategi utama yang dapat dilakukan adalah dengan
melakukan rotasi menu secara berkala guna mencegah kebosanan
konsumen dan mempertahankan rasa ingin tahu mereka. Dengan
konsistensi dalam menghadirkan pilihan yang variatif namun tetap
berkualitas, Mie Gacoan Boyolali dapat memperkuat loyalitas
konsumen dan keputusan pembelian tetap tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa
kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian. Dengan demikian, Mie Gacoan Boyolali disarankan untuk

terus menjaga dan mempertahankan kompetensi sumber daya manusia
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melalui pelatihan pelayanan prima secara berkala. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa setiap garda terdepan memiliki kualitas pelayanan
yang bagus dan konsisten. Dengan mempertahankan standar perilaku
pelayan yang tinggi, Mie Gacoan Boyolali dapat memperkuat ikatan
emosional dengan pelanggan yang pada akhirnya akan menjaga
keberlanjutan keputusan pembelian dan loyalitas konsumen.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
suasana restoran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian, maka penulis menyarankan untuk terus
mempertahankan dan meningkatkan kualitas estetika serta kenyamanan
fisik bangunan. Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan
pemeliharaan rutin terhadap berbagai elemen seperti pencahayaan yang
hangat, pengaturan suhu ruangan yang sejuk, serta pemilihan musik
latar yang sesuai dengan segmentasi, tempat parkir yang memadai, dan
tata letak ruangan yang tidak membingungkan konsumen. Hal tersebut
mampu menarik pelanggan baru juga dapat membangun loyalitas
pelanggan lama yang pada akhirnya akan meningkatkan volume

penjualan secara berkelanjutan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner / Pernyataan

Surat Pengantar Kuesioner

Kepada Yth.
Saudara/Saudari

Di tempat

Dengan hormat,
Untuk memenuhi persyaratan dalam penyelesaian pendidikan pada Program
Studi S1 Manajemen Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Surakarta, sebagai bahan

penulisan tugas akhir penulis melaksanakan penelitian dengan judul :

ANALISIS PENGARUH VARIASI MENU, KUALITAS LAYANAN, DAN
SUASANA RESTORAH TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN DI
GERAI MIE GACOAN BOYOLALI

Sehungan dengan itu, penulis mohon kesediaan anda, untuk mengisi
kuesioner ini sesuai dengan petunjuk pengisiannya. Perlu penulis sampaikan
bahwa hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan akademik dan tidak akan
berpengaruh pada status anda. Atas perhatian dan kerja samanya, penulis ucapkan

banyak terimakasih.

Sukoharjo, 01 Oktober 2025
Penulis,

Adzan Alamsyah
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Identitas Responden

Nama
Jenis Kelamin

Usia

p wnp e

Pendapatan

5. Domisili

6. Pekerjaan

7. Berapa kali melakukan pembelian di Mie Gacoan Boyolali :

a. 1kali
b. 2 kali

o o

o o T o

. Laki-laki b. Perempuan

. < Rp. 1.000.000,00

. Rp. 1.000.000,00 - 2.000.000,00
. Rp. 2.000.001,00 - 3.000.000,00
. Rp. 3.000.001,00 - 4.000.000,00
.> Rp 4.000.000,00

. Kabupaten Boyolali

. Kabupaten Klaten

. Kabupaten Semarang

. Kota Salatiga

e. Kota Surakarta

=h

o o T o«

o o

C.
d.

Kabupaten Karanganyar

. Kabupaten Sukoharjo

(..)

. Pelajar/Mahasiswa/i
. Pegawai Negeri

. Karyawan Swasta

. Wirausaha

. Lainnya

3 kali e. 5 kali
4 Kali f.> 5 kali
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Petunjuk Pengisian Kuesioner

Kuesioner yang akan diisi dalam penelitian ini adalah skala likert yang
dimana ada lima alternatif jawaban dari setiap item pernyataan yang telah
disediakan oleh peneliti serta responden akan memberikan salah satu

jawaban dari setiap pernyataan tersebut, yaitu:

STS = Sangat Tidak Setuju =1
TS = Tidak Setuju =
= Netral =
S = Setuju =
SS = Sangat Setuju =

Berilah tanda centang untuk setiap jawaban yang dipilih

Pernyataan Kuesioner

No Pernyataan STS| TS| N S | SS
Variabel X1 : Variasi Menu
1 | Citarasa Mie Gacoan Boyolali sangat

cocok dan sesuai dengan selera saya.

2 | Menurut saya ukuran porsi Mie Gacoan
Boyolali sebanding dengan harga yang
ditawarkan

3 | Menurut saya kualitas produk Mie
Gacoan Boyolali sangat bagus

4 | Menurut saya penampilan produk Mie
Gacoan Boyolali sangat menarik

5 | Menurut saya ketersediaan menu Mie

Gacoan Boyolali sangat komplit dan
selalu tersedia

Variabel X2 = Kualitas Layanan




Pelayanan pembuatan makanan dan
minuman yang saya pesan selalu benar

Menurut saya kecepatan dan kesiapan
pelayanan Mie Gacoan Boyolali sangat
bagus

Staff Mie Gacoan Boyolali terlihat sangat
percaya diri dan mampu menjelaskan
menu kepada saya

Mie Gacoan Boyolali memberikan
perhatian lebih kepada saya dan dapat
memahami kebutuhan serta keinginan
saya

Menurut saya fasilitas yang ada di Mie
Gacoan Boyolali sangat memadai dalam
memberikan pelayanan

Variabel X3 : Suasana Restoran

Menurut saya tempat parkir Mie Gacoan
Boyolali luas dan desain restoran terlihat
megah serta estetik dari luar

Menurut saya desain dalam restoran Mie
Gacoan Boyolali sangat estetik dan
pencahayaan yang cukup memadai

Kejelasan tata letak ruangan saat
melakukan pembelian sangat bermanfaat
bagi saya

Papan informasi dan papan menu sangat
membantu saya dalam pembelian di gerai
Mie Gacoan Boyolali

Variabel Y : Keputusan Pembelian

Saya melakukan pembelian di Mie
Gacoan Boyolali untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan saya

Saya membeli Mie Gacoan Boyolali
setelah melihat informasi atau
direkomendasi orang lain
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Saya yakin produk Mie Gacoan Boyolali
sangat berkualitas

Saya merekomendasikan produk Mie
Gacoan Boyolali kepada orang lain

Saya melakukan pembelian ulang pada
produk Mie Gacoan Boyolali
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